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ABTRACT

Having a good comprehensive on a change management is
necessary in the development of an organization. This change is
caused by a dynamical change in the environment both internally
and externally such as demography, technology, market, social-
politics, strategy, and performance changes.

The application of the change management will give a great
contribution to the organization in supporting its process to be
effective and efficient. There are three processes i.e. the choice
process, trajectory process and change process.

Key word : Management of Change, The Choices Process, Trajectory
Process, Change Process.

Pendahuluan

Perubahan merupakan tindakan beralihnya suatwisega dari kondisi
saat ini menuju kondisi masa yang akan datang ganginkan guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi. Mengapa suatu organigasiu melakukan perubahan
dalam melakukan kegiatannya? Karena lingkunganmisgsi secara terus-menerus
mengalami perubahan, sehingga organisasi perlukmoieda perubahan. Kalau
ingin tetap eksis dan sukses dimasa mendatang.

Usaha melakukan perubahan tidak selalu berlangsiemgan mulus,
sebagian besar akan menghadapi resistensi baikingkat individual, kelompok
atau organisasional. Resistensi terjadi dalam usagmpertahankan kemapanan
yang telah memberikan keuntungan dan manfaat difessa karena itu perlu
langkah-langkah dalam mengatasi resistensi terhaelajpahan.

Perubahan adalah aspek yang paling kritis untukajeanen yang efektif.
Lingkungan bisnis di mana organisasi beroperasitsélergolak, berarti perubahan
semakin sering terjadi, semakin kompleks dan lebKstensif. Penanganan
perubahan yang buruk dapat membawa konsekuensi semgs, oleh karenanya
perubahan perlu dikenal, dipahami, dikelola danpth&kan untuk meningkatkan
kinerja dan mencapai tujuan yang diharapkan, baéh ondividu, kelompok,
maupun organisasi. Organisasi dalam menyelenggargiarubahan harus
menggunakan pendekatan yang tepat sesuai dengdrisikgang dihadapi. Peran
dan tanggung jawaltake holder yang terlibat dalam perubahan harus jelas serta
perubahan harus memiliki rencana yang menyeluratsifat jangka panjang dan
berkelanjutan.
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Faktor-Faktor Pendorong Perubahan

Perubahan-perubahan yang terjadi pada organisasianya ditimbulkan
oleh aneka macam kekuatan ekternal dan interngl lyarinteraksi satu sama lain.
Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Kekuatan eksternal

a. Karakteristik demografis
Unsur demografis antara lain adalah umur, pendidikdingkat
keterampilan, gender, imigrasi dan lain-lain. Dinmasekarang terdapat
komposisi tenaga kerja yang mengalami perubahagasekecenderungan
semakin beragam. Oleh karena itu organisasi peghgelola kebersamaan
itu secara efektif jika menginginkan untuk mendipat kontribusi dan
komitmen maksimum dari pekerjanya. Keberagaman geenkerja
menentukan perlakuan yang semakin beragam pulaaisdstgan ciri
kebutuhannya yang semakin berkembang. Kebijakaandadengelolaan
sumber daya manusia harus berubah agar dapat erdan
mempertahankan tenaga kerja, dan organisasi haps chengakomodasi
kepentingan pekerja sebagai akibat keberagamaebters

b. Teknologi
Organisasi tidak dapat mengabaikan perkembanganoltei yang
semakin cepat. Perkembangan teknologi baru meragikifp perubahan
keterampilan, pekerjaan, struktur dan juga bud&ghingga organisasi
harus selalu mengikuti perkembangan teknologi agdak tertinggal.
Organisasi manufaktur maupun organisasi jasa s®miksemakin
meningkatkan penggunaan teknologi yang canggih geébalat untuk
memperbaiki produktivitas danarket competitiveness.

c. Perubahan pasar
Untuk menjadi organisasi yangompetitive, perusahaan harus cepat
merespon kebutuhan pasar / pelanggan, karena gelaar berubah secara
dinamis dan menginginkan peningkatan, pelayanarg ya@muaskan.
Manager yang bijak akan selalu berusaha satu landkaepan pesaing.
Dengan demikian organisasi harus mengubah caratéeksi dengan
pelanggan. Perusahaan yang tidak mampu memenudra sphsar atau
pelanggan akan ditinggalkan.

d. Sosial dan Politik
Tekanan social dan politik dapat mempengaruhi @rab organisasi.
Seringkali pengusaha yang kuat dapat menyalurk&aném melalui
lembaga legislatif. Namun secara umum organisabt memprediksi
perubahan politik, sehingga banyak, organisasi yaegyewa konsultan
untuk membantu mendeteksi dan merespon perubakeh dan politik.

2 Kekuatan Internal
a. Strategi organisasi
Lingkup perusahaan senantiasa selalu berubah asatiammis, maka
organisasi perlu merespon dengan meninjau kemhaditegi yang
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digunakannya. Modifikasi rencana strategi, modgik&ncana operasional
dan modifikasi kebijakan serta prosedur perlu seasen dilakukan.

b. Munculnya Peralatan Baru
Perubahan teknologi baru berlangsung secara capahdmpengaruhi cara
bekerja orang-orang dalam organisasi. Teknologi bersebut diharapkan
membuat organisasi semakin kompetitif.

c. Sikap Karyawan
Ketidakpuasan pekerja terjadi karena tidak terpigryahkebutuhan dan
ketidakpuasan kerja organisasi harus merespon afmas@li dengan
menggunakan berbagai pendekatan dalam mendesaamjgaek konflik
peran, dan ambiguitas organisasi harus mampu megaithadan
memberikan penghargaan kepada pekerja atas pnestasia.

M anajemen Perubahan

1. Pengertian Manajemen Perubahan

Manajemen perubahan adalah suatu proses secasmnadist dalam
menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber dayadijertukan untuk
mempengaruhi perubahan pada orang yang akan tedeenpak dari proses
tersebut.

Manajemen perubahan ditujukan untuk memberikanssdbisnis yang
diperlukan dengan sukses dengan cara yang tersggamlan dengan metode
melalui pengelolaan dampak perubahan pada oramgtgdibat di dalamnya.

Dengan menerapkan manajemen perubahan, dapat nknalogn jumlah
resistensi yang mungkin terjadi dan waktu sertayyamg diperlukan berkaitan
dengan resistensi. Hal ini memungkinkan orang yd@gus melakukan
perubahan mengukur faktor penting, seperti apakahbahan berharga untuk
dilakukan dan seberapa kemungkinan keberhasilag gigeroleh.

2. Pentingnya Manajemen Perubahan

Perubahan merupakan suatu fenomena yang pernakuldita dalam
organisasi meskipun banyak yang berpendapat babwa@pltan dan besaran
perubahan telah meningkat secara signifikan bebdedqn belakangan ini.

Oleh karena itu kita melihat dalam waktu yang ref@ndek, kebanyakan
organisasi dan pekerjanya telah mengalami perubaeara substansial
tentang apa yang mereka lakukan dan bagaimana anerallekukannya.

Sayangnya, bagaimana perusahaan dikelola dan Kewogoendekatan
yang dipakai mempunyai banyak implikasi pada caran@ mengalami
perubahan dan persepsinya terhadap hasilnya. Bamgalajer melaporkan
tentang ketidakpuasan terhadap hasil perubahan.

Maka dari itu setiap organisasi perlu memahami daanerapkan
manajemen perubahan agar proses perubahan dajslarbesesuai rencana
dengan hasil yang memuaskan.
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3. Model Manajemen Perubahan
Burnes (2000:462) mengemukakan bahwa perubahanisagéonal dapat
dilihat sebagai produk dari tiga proses organigasp bersifat interdependen,
antara lain :
a. The choice process (Proses pilihan)
The choice process terdiri dari tiga elemen, yaitu sebagai berikut:
1) Organizational contexs (Konteks organisasional)
Salah satu resep standar untuk keberhasilan osgarddalah bahwa
mereka harus tahu kekuatan dan kelemahannya sekdbutuhan
pelanggan mereka dan sifat lingkungan di mana raebekerja. Akan
tetapi, banyak organisasi hanya muncul untuk meimugagumpulkan
informasi ketika mereka dalam kesulitan. Persoalanradalah
bagaimana organisasi dapat mengharapkan memahanmelasrima
pilihan yang terbuka bagi mereka sampai mereka smhgngkan
mekanisme untuk mengumpulkan dan menganalisisnvesir tentang
kinerjanya dan situasi pada umumnya.
2) Focus off Choice (Fokus pilihan)
Pada satu waktu organisasi yang sukses memfokysédratiannya
hanya pada rentang yang sempit dari isu jangkaghemienengah, dan
panjang. Salah satunya akan berhubungan dengarakirganisasi,
sedangkan lainnya lebih berkepentingan dengan nmagaba dan
mengembangkan kompetensi atau teknologi tertersiland beberapa
hal isunya mungkin hanya menyangkut kepentingasiarsgkan kasus
lainnya mungkin bersifat fundamental bagi ketahamganisasi.
3) Organizational trajectory (Lintasan organisasional)
Arah suatu organisasi dibentuk oleh tindakan ma$a kujuan dan
strategi masa depan. Hal ini akan memberikan aehka&rangka kerja
di mana menunjukkan daya penerimaan, relevansi at@ensi
masalah, kepentingan dan maksud tindakan. Lintpsases meliputi
penentuan dan saling mempengaruhi antara visitegtradan
pendekatan perubahan organisasi.
b. Thetrajectory process (Proseslintasan)
Trajectory proses terdiri dari tiga elemen :
1) Vision (Visi)
Penggunaan sekenario pembangunan dan teknik wisiowemjadi
semakin meningkat akhir-akhir ini. Maksud dari té&kini adalah untuk
membangkitkan maksud organisasi yang berbedaeadiatis, dengan
maksud untuk memilih salah satu yang paling badki atcok. Proses
usaha mengembangkan visi organisasi adalah dengardomong
senior manajer untuk berpikir bebas, tanpa memmpbangkan
hambatan sumber daya yang ada, tentang masa depgnmungkin
bagi organisasi dalam jangka panjang.

189



C.

2)

3)

Strategic (Strategi)

Dalam konteks visi, strategi dapat didefinisikabaggai arus tindakan
yang masuk akal atau konsisten di mana organisesgambil atau
diambil untuk bergerak menuju visi. Arus tindakapdt direncanakan
secara terpusat dan didorong mereka dapat didétagatan dibagikan
diseluruh organisasi, dan mereka dapat menjadakent sadar dalam
mencari visi, atau tidak sadar, atau muncul seldzagsl dari pola masa
lalu keputusan, atau didistribusi sumber daya, egapon saat ini pada
masalah dan peluang. Kenyataannya, organisasi kughgampuran
daripadanya. Oleh karena itu dapat terjadi stragegtral, sub strategi
dan dipengaruhi visi dan lingkungan, kepedulian nmatas kebutuhan
bertindak atau merespon dengan cara tertentu.e§traemacam ini
akan mencakup pemasaran, pengembangan produk, anamirfg,
personil, keuangan, teknologi informasi, dan kaalitKarakteristik
kesadaran strategi pada umumnya melihat lima taitan lebih ke
dapan, tetapi hanya berisi rencana detail untuk sampai satu
setengah kedepan.

Change (Perubahan)

Seperti halnya lintasan organisasi baik elemenimgndari proses
pilihan dan suatu proses dalam suatu lingkungaseyairi, sama hal
nya diterapkan dalam perubahan. Di satu sisi, dan trategi
membentuk dan mengarahkan perubahan. Mereka méagiidn
perlunya perubahan dan di mana dilakukan. Merega juenciptakan
kondisi dan iklim di mana perubahan terjadi. Di &, karena visi
dan strategi hanya menjadi realita melalui tindakaganisasi, yang
menunjukkan perubahan, tindakan ini membentukdési strategi.

The Change Proces (Pr oses per ubahan)
Proses perubahan terdiri dari tiga elemen yangigdlerhubungan yaitu
sebagai berikut.

1)

2)

Objectives and out comes (tujuan dan manfaat)

Sebagian besar usaha perubahan berakhir dengagakagaDalam
banyak hal, proyek perubahan gagal karena tujuainga atau hasil
yang diharapkan tidak dipikirkan dengan baik dadaki konsisten.
Selebihnya karena pengaruh distribusi kekuasaan sdamber daya
yaitu melekatnya proses politis yang didorong dtepentinga yang
tersekat—sekat daripada kebutuhan organisasi.

Planning the change (Merencanakan perubahan)

Apabila kebutuhan perubahan timbul dari strategjanrsasi maka
perlu merencanakan bagaimana akan dicapai dan kambdgaimana
mengimplementasikan rencana. Perubahan berskail dest besifat
teknis biasanya direncanakan dan dilaksanakanifretapat dan
mungkin tidak perlu konsultasi ekstensif denganilmatkan semua staf
yang terpengaruh. Akan tetapi menjadi berbahayadilapanengenai
perubahan berskala besar terutama menyangkut si&apperilaku
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3)

4)

orang menjadi objek utama proses perubahan. Untakam ini

keberhasilan tergantung pada keterlibatan dan keosnitsemua yang

berkepentingan dan dipengaruhi oleh perubaharbigrse

People

Perubahan organisasi dapat mengambil beberapakbstriuktural atau

teknis yang memerlukan individu dalam bentuk pehnalpasikap atau

perilaku. Sebaliknya perubahan semakin memerlukalividu dan

kelompok untuk mempertimbangkan secara radikalatap sikapnya

tentang bagaimana pekerjaan diwujudkan, dan bagainmaereka

berperilaku terhadap rekan keja internal dan neksternal

Peran dan tanggung jawab

Di dalam menjalankan manajemen perubahan dikersadyadpemeran

utama sehingga menyangkut pula tanggung jawabu ydisebut

sebagai berikut (Potts dan Lamarsh, 2004 : 62 — 92)

a) Change advocates
Inisiatif untuk melakukan perubahan pada umumny@ardgdari
para pemimipin organisasi, dalam banyak hal datargdirektur
atau senior manajer. Akan tetapi tidak hanya oralagam
organisasi datang dengan gagasan bagus, setiag d@a
melakukan. Hanya saja jika gagasan datang dargoyang tidak
mempunyai wewenang akan sulit terjadi.

b) Sponsor
Seorang sponsor tidak dapat memberikan wewenangaden
menunjuk change agent, kemudian meninggalkannya. Sponsor
seringkali adalah direktur atau senior manajer ysibgk dengan
pekerjaannya sehari-hari, tetapi juga bertangguawalp untuk
menjalankan peran aktif dalam banyak perubahan ganggkali
dilakukan dari mejanya.

¢) Change agent
Di dalam hirarki perubahan di atabange agent adalah sponsor,
sedangkan di bawahnya target adalah sponsor whatge agent
untuk memahami pada tingkat strategis tentang begw
perubahan akan membuat perubahan bisnis dan memghuabih
baik. Mereka berbicara dalam terminology bisnis dan
mengharapkarnchange agent menyampaikan perubahan dengan
cepat dan dengan biaya yang efisien.

d) Targets
Target adalah seseorang yang harus berubah sediikirgy bahwa
target adalah kelompok kecil orang di mana perubahkan
mempunyai dampak terbesar. Akan tetapi sebenaraygett
termasuk orang diluar organisasi, seperti pelang§atiap target
untuk menolak dan resistensi ini berasal dari pdt#ipya tentang
perubahan. Seringkali perspektif mereka adalah gséblorban
perubahan
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e) Sakeholders

Masing-masing peran, sponsahange agent dan target saling
bergantung satu sama lainnya. Jika sponsor tidaknbmat
keputusan untuk berubah atau mengusahakan sumperydag
diperlukan untuk perubahan, agen perubahan tidakpueyai

aktivitas perubahan untuk dikerjakan dan targetidaek ada. Jika
agen perubahan tidak merencanakan dan mengeloldbghem,
maka terdapat risiko bahwa perubahan tidak tergmh usaha
sponsor dan target akan sia-sia. Mereka semua tgdibgt dan
dipengaruhi oleh perubahan juga dinamaksake holders,

termasuk semua sponsonange agent, dan target.

Penutup

Perubahan merupakan proses yang terjadi secawa-rtemerus dalam
pertumbuhan suatu organisasi. Di satu sisi fakksteenal yang mendorong
terjadinya perubahan dan disisi yang lain perubatimasakan sebagai suatu
kebutuhan internal.

Dorongan tersebut harus direspon secara tepatcededas oleh setiap
organisasi. Untuk melaksanakan proses perubahalu petanya manajemen
perubahan yang dilengkapi dengan model perubahaketa dari berbagai pihak
yang terlibat dalam kegiatan perubahan. Denganbpéan diharapkan organisasi
dapat tumbuh dan mampu bersaing di dalam duniasbjsmg selalu unggul dalam
persaingan.
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